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ABSTRAK 
Pemantauan sedimen laut sebagai indikator pencemaran logam berat merkuri di perairan telah 
dilakukan. Penelitian ini menggunakan rancangan observasional dengan pendekatan Analisis Risiko 
Lingkungan (ARL) dengan tujuan mengetahui konsentrasi logam berat merkuri (Hg) dan besar risiko 
cemaran logam tersebut pada sedimen laut. Pengambilan sampel sedimen dilakukan di 10 titik pada 5 
(lima) kelurahan pesisir Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi merkuri 
tertinggi berada di Kelurahan Cambayya yaitu 1,871 mg/kg dan konsentrasi merkuri terendah berada di 
Kelurahan Pulau Lae-Lae yaitu 1,550 mg/kg. Secara umum, kandungan logam berat merkuri pada sedi-
men laut di wilayah pesisir Kota Makassar telah melebihi ambang batas yaitu 0,13 mg/kg dengan besar 
risiko lingkungan yang terjadi di wilayah pesisir Kota Makassar akibat paparan logam merkuri, berkisar 
antara 11-22 dengan kategori risiko tinggi HQ>10. 
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ABSTRACT 
 Monitoring of marine sediments as an indicator of heavy metal mercury pollution in waters has 
been conducted. This study used an observational design with an Environmental Risk Analysis approach 
with the objective of knowing the concentration of mercury (Hg) heavy metals and the risk of metal con-
tamination in marine sediments. Sediment sampling was conducted at 10 points in 5 (five) urban villages 
of Makassar City. The results showed that the highest mercury concentration was in Cambayya Village at 
1.871 mg / kg and the lowest mercury concentration was in Lae-Lae Island Kelurahan at 1,550 mg / kg. 
In general, the content of heavy metals mercury in marine sediments in coastal areas of Makassar City 
has exceeded the threshold of 0.13 mg / kg with the enormous environmental risk occurring in coastal 
areas of Makassar City due to exposure to mercury metals, ranging from 11-22 under the risk category 
high HQ> 10. 
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PENDAHULUAN 
Laut merupakan tempat bermuaranya 
berbagai saluran sungai sehingga laut men-
jadi tempat terkumpulnya zat-zat pencemar 
yang dibawa aliran air (Sandi Purnawan, 
2013). Kawasan pesisir merupakan zona 
interaksi antara lautan dan daratan yang 
luasnya mencapai 15% dari daratan bumi. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kondisi lingkungan pesisir 
diantaranya pertumbuhan penduduk, 
kegiatan-kegiatan manusia, sedimentasi, 
ketersediaan air bersih dan pencemaran 
(Lestari, dan Fitri Budiyanto, 2013). 
Perairan Kota Makassar sebagai salah satu 
kawasan pesisir yang dipenuhi berbagai 
aktivitas berupa kegiatan industri, peri-
kanan, pelabuhan, perhotelan, pariwisata 
bahari dan rumah tangga dan merupakan 
kawasan lalu lintas perairan yang cukup 
penting. Dampak dari aktivitas tersebut 
secara langsung dapat menyebabkan ma-
suknya limbah ke dalam ekosistem perairan 
yang salah satunya adalah logam berat. Saat 
ini, konsentrasi logam antropogenik di ling-
kungan meningkat dengan pesat sejalan 
dengan meningkatnya proses industrialisasi 
di Kota Makassar  (Werorilangi, Shinta, 
2013).   
Merkuri (Hg) yang terdapat dalam 
limbah (waste) di perairan umum diubah 
oleh aktivitas mikroorganisme menjadi 
komponen metil-merkuri (Me-Hg) yang 
memiliki sifat racun dan daya ikat yang kuat 
disamping kelarutannya yang tinggi teruta-
ma dalam tubuh hewan air. Hal tersebut 
mengakibatkan merkuri terakumulasi baik 
melalui proses bioakumulasi maupun bio-
magnifikasi yaitu melalui rantai makanan 
(food chain) dalam tubuh jaringan biota air, 
sehingga kadar merkuri dapat mencapai 
level yang berbahaya baik bagi kehidupan 
hewan air maupun kesehatan manusia yang 
mengkonsumsi hasil tangkapan hewan-
hewan air tersebut (Harizal, 2006) 
Hasil pemeriksaan kualitas air laut 
yang dilakukan rutin oleh Balai Besar 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Ma-
kassar di Perairan Pantai Losari menya-
takan bahwa pada tahun 2010, Merkuri 
(Hg) tidak terdeteksi.  Namun, pada tahun 
2011, pemeriksaan kembali dilakukan di 
bulan mei dan november, ditemukan kon-
sentrasi Merkuri (Hg) telah melebihi am-
bang batas masing-masing adalah 0,0075 mg/
L dan 0,0108 mg/L. Pada tahun 2012, dil-
akukan lagi pemeriksaan di dua stasiun 
pemantauan (depan Benteng Port Rotterdam 
dan Makassar Golden Hotel) dengan hasil 
yang sama, yaitu melebihi ambang batas mas-
ing-masing adalah 0,0045 mg/L dan 0,0081 
mg/L. Berdasarkan Peraturan Gubernur Sula-
wesi Selatan No. 69 Tahun 2010 tentang Baku 
Mutu dan Kriteria Kerusakan Lingkungan 
Hidup, nilai ambang batas untuk Merkuri ada-
lah 0,002 mg/L. Tingginya konsentrasi 
Merkuri di perairan merupakan ancaman bagi 
ekosistem, biota laut dan menimbulkan dam-
pak pada kesehatan manusia (Balai Besar 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 2011). 
Logam berat merkuri yang masuk ke 
dalam lingkungan perairan akan mengalami 
pengendapan, pengenceran, dan dispersi.  
Kemudian, akan diserap oleh organisme yang 
hidup di perairan tersebut.  Pengendapan 
logam berat di suatu perairan terjadi karena 
adanya anion karbonat hidroksil dan klorida. 
Logam berat mempunyai sifat yang mudah 
mengikat bahan organik dan mengendap di 
dasar perairan dan bersatu dengan sedimen 
sehingga kadar logam berat dalam sedimen 
lebih tinggi dibanding dalam air (Hutagalung, 
H.P, 1991). Kandungan logam berat yang 
menumpuk pada air laut dan sedimen akan 
masuk ke dalam sistem rantai makanan dan 
berpengaruh pada kehidupan organisme 
(Said, Irwan, dkk, 2009). Oleh karena itu, per-
lu dilakukan penelitian tentang analisis risiko 
lingkungan logam berat merkuri pada sedi-
men laut di wilayah pesisir Kota Makassar. 
   
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April-Mei 2014. Lokasi pengambilan sampel 
sedimen adalah berbagai titik di 5 (lima) wila-
yah pesisir kota Makassar, meliputi Kelurahan 
Barombong (Tamalate), Kelurahan Cambayya 
(Ujung Tanah), Kelurahan Pulau Lae-Lae 
(Ujung Pandang), Kelurahan Kalukubodoa 
(Tallo), dan Kelurahan Untia (Biringkanaya).  
Preparasi, penyiapan pelarut dan analisa sam-
pel dengan MP-AES dilakukan di Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kabu-
paten  Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sampel sedimen laut diambil dengan 
menggunakan eckman grab sampler dan di-
masukkan ke dalam plastik sampel, diberi la-
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bel dan disimpan dalam coolbox. Kriteria 
sampel untuk sedimen laut yaitu diambil pa-
da kedalaman ± 10 m dpl, dan merupakan 
sedimen halus sebesar 100 gr untuk setiap 
titik.  Pengambilan sampel dilaksanakan sela-
ma dua hari pada musim kemarau sekaligus 
dengan penentuan titik sampling 
menggunakan GPS (Global Positioning Sys-
tem). 
Unsur logam berat total Hg dalam sedi-
men laut dapat diekstrak dengan pengabuan 
basah menggunakan campuran asam pekat 
HNO3 dan HClO4. Prosedur analisa logam be-
rat merkuri pada sedimen laut melalui 
metode destruksi basah dapat dilihat pada 
gambar 1 
Gambar 1. Prosedur Analisa Logam Berat Hg 
Untuk Sedimen Laut  
 
HASIL PENELITIAN 
Konsentrasi Logam Berat Merkuri (Hg) 
Pada Sedimen Laut 
Gambar 3 menunjukkan bahwa kon-
sentrasi Hg tertinggi pada sedimen laut be-
rada di kelurahan Cambayya sebesar 2,9 
mg/kg dan konsentrasi Hg terendah pada 
sedimen laut berada di kelurahan Pulau Lae
-Lae sebesar 1,5 mg/kg. Konsentrasi Hg di 5 
kelurahan pesisir Kota Makassar telah 
melebihi syarat EPA Region III BTAG Ma-
rine Sediment Screening Benchmark  Tahun 
2006 tidak lebih dari 0,13 mg/kg. 
Pesisir kota Makassar yang merupa-
kan daerah rentan dengan berbagai polutan 
yang sebagian besar dihasilkan oleh aktivi-
tas antropogenik. Kelurahan Cambayya 
merupakan kelurahan pesisir di kecamatan 
ujung tanah, dengan tingkat konsentrasi Hg 
tertinggi pada sedimen laut. Sumber poten-
si pencemaran Hg di wilayah ini dapat 
disebabkan oleh limbah dari aktivitas 
masyarakat di pangkalan pendaratan ikan 
(PPI Paotere), pelabuhan Pertamina In-
stalasi Makassar, galangan kapal, dan 
limbah domestik dari pemukiman padat 
penduduk di wilayah tersebut. Buangan 
limbah pabrik dan limbah domestik ke 
perairan umumnya tanpa melalui proses 
pengolahan terlebih dahulu.    
Limbah merkuri dari para pengrajin 
emas di Kawasan Pantai Losari Makassar 
sebagai sumber meningkatnya pencemaran 
Merkuri. Penggunaan Merkuri pada emas, 
terutama pada saat dimasak untuk memu-
dahkan proses pembentukan. Limbah 
Merkuri tersebut langsung dibuang melalui 
gorong-gorong, dan mengalir ke Pantai 
Losari, sehingga kadar Merkuri bercampur 
dengan air laut. Jejeran toko emas saat ini 
berlokasi bersebelahan dengan Pantai 
Gambar 2.  Konsentrasi Hg di 5 (lima) Kelurahan Pesisir Kota Makassar 
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Losari sudah memasuki tahap yang 
mengkhawatirkan, khususnya warga yang 
berdomisili di sekitar pantai dan 
mengkomsumsi ikan yang ditangkap 
(Republika, 2008).  
Letak wilayah Kelurahan Cambayya juga 
berdekatan dengan Kecamatan Mariso yang 
merupakan pusat pedagang emas Som-
baopu yang mengolah (menyepuh) dan 
menjual emas memiliki kontribusi yang 
cukup besar terhadap peningkatan pence-
maran merkuri Hg di wilayah pesisir Kota 
Makassar. Merkuri diklasifikasikan sebagai 
polutan yang paling berbahaya. Pengaruh 
Hg sebagai polutan pada kehidupan laut 
mengakibatkan penurunan kualitas 
perairan  
 
Penilaian Risiko Lingkungan 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 10 
sampel sedimen laut yang telah diperiksa 
dan terdeteksi mengandung logam berat Hg, 
setelah dilakukan penilaian risiko ekologi 
maka besar risiko lingkungan yang terjadi 
di wilayah pesisir Kota Makassar akibat pa-
paran logam merkuri, berkisar antara 11-22 
dengan kategori risiko tinggi HQ>10. 
Secara umum, lingkungan pantai kota 
Makassar telah mengalami pencemaran.  
Indeks pencemaran dengan kategori sedang 
terdapat pada semua kanal yang ada, Pantai 
Losari, Tanjung Bunga dan Paotere.  Kanal-
kanal yang ada di Kota Makassar umumnya 
memiliki tingkat indeks pencemaran cukup 
tinggi karena melintasi perkotaan dengan 
populasi yang tinggi sehingga membawa 
beban limbah yang besar (Dinas Kelautan dan 
Perikanan, 2013).  
Hasil penilaian risiko ekologi diperoleh 
besar risiko lingkungan kategori risiko tinggi 
HQ>10. Ini menjadi ancaman bagi kesehatan 
manusia. Logam berat yang ada di perairan 
dapat masuk dalam sedimen dengan cara ab-
sorpsi. Adanya logam berat yang mengendap 
dalam sedimen akan memberikan dampak 
negatif bagi organisme yang hidup di dasar 
perairan seperti ikan dan kerang, serta dapat 
menjadi ancaman bagi kesehatan manusia 
melalui rantai makanan. 
Sedimen di perairan pesisir Kota Makas-
sar yang mengandung logam berat merkuri 
(Hg) lama kelamaan akan berpengaruh ter-
hadap ikan dan kerang yang mencari makan 
atau tinggal di dalam sedimen. Ketika papa-
rannya berlangsung lama, maka logam Hg ter-
sebut akan terakumulasi di dalam tubuh 
kerang dan ikan.  Apabila dikonsumsi oleh 
manusia, maka logam Hg yang terdapat dalam 
tubuh ikan dan kerang akan berpindah ke 
tubuh manusia. Jika logam yang terakumulasi 
hingga ambang batas dapat menimbulkan ma-
salah bagi kesehatan seperti mempengaruhi 
fungsi syaraf, merusak penglihatan, pen-
dengaran, kemampuan berbicara serta ke-
hilangan koordinasi otak (Boaden, P.J.S., and 
seed, R,1985).  
Efek keracunan Hg tergantung dari 
kepekaan individu dan faktor genetik. Indi-
vidu yang peka terhadap keracunan Hg adalah 
anak dalam kandungan (prenatal), bayi, anak-
Sampel Contoh ppm Hg HQ Hg Rerata HQ Hg Tingkat Risiko 
Sedimen PB1 1.871 14.394 
13.826 Tinggi 
Sedimen PB2 1.723 13.257 
Sedimen PC1 2.850 21.923 
22.403 Tinggi 
Sedimen PC2 2.975 22.882 
Sedimen PK1 2.324 17.876 
17.880 Tinggi 
Sedimen PK2 2.325 17.885 
Sedimen PL1 2.398 18.445 
15.183 Tinggi 
Sedimen PL2 1.550 11.922 
Sedimen PU1 2.400 18.458 
18.168 Tinggi 
Sedimen PU2 2.324 17.877 
Tabel 1. Penilaian Risiko Ekologi Sedimen Laut yang Terdeteksi Logam Berat Merkuri (Hg) 
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anak, dan orang tua. Gejala yang timbul aki-
bat keracunan Hg dapat merupakan 
gangguan psikologik berupa rasa cemas dan 
kadang timbul sifat agresi. Diagnosa klinis 
keracunan Hg tidaklah mudah dan sering 
dikaburkan dengan diagnosis kelainan 
psikiatrik dan autisme. Kesukaran diagnosa 
tersebut disebabkan oleh karena panjangnya 
periode laten dari mulai terpapar sampai 
timbulnya gejala dan tidak jelasnya bentuk 
gejala yang timbul, yang mirip dengan ke-
lainan psikiatrik (Sudarmaji, J. Mukono, Corie 
I P, 2011). 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kandungan logam berat merkuri pada 
sedimen laut di wilayah pesisir Kota Makas-
sar telah melebihi ambang batas yaitu 0,13 
mg/kg (EPA Region III BTAG Marine Sedi-
ment Screening Benchmark  Tahun 2006). 
Konsentrasi merkuri tertinggi berada di Ke-
lurahan Cambayya yaitu 1,871 mg/kg dan 
konsentrasi merkuri terendah berada di Ke-
lurahan Pulau Lae-Lae yaitu 1,550 mg/kg 
dan besar risiko lingkungan yang terjadi di 
wilayah pesisir Kota Makassar akibat papa-
ran logam merkuri, berkisar antara 11-22 
dengan kategori risiko tinggi HQ>10. 
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